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BAB V
PENUTUP

Pola rekrutmen calon legislatif yang diterapkan oleh tiga partai
politik di Riau untuk merekrut Caleg tingkat kabupaten/kota merupakan
pola rekrutmen yang sangat terdesentralisasi dengan pihak penentu
adalah  pengurus partai politik tingkat kabupaten/kota yang kemudian
menggunakan kriteria-kriteria yang longgar sehingga dihasilkan caleg
yang mayoritas bertipe loyalis partai dan tipe pengusaha. Hal ini menjadi
salah satu penyebab sehingga anggota legislatif yang terpilih lebih cende-
rung mementingkan kepentingan partai dan kepentingan pribadinya
dibandingkan kepentingan rakyat konstituen pemilihnya.

Dalam rekrutmen legislatif tingkat kabupaten/kota, pengurus
partai yang lebih tinggi baik pusat maupun provinsi perlu melakukan
supervisi bagi pengurus partai di tingkat kabupaten/kota agar Caleg
yang direkrut memiliki kualitas yang baik dan sebagian besar bertipe
pelayan konstituen. Pengurus partai ditingkat harus terbuka dengan
supervisi dari pengurus di atasnya agar hasil akhir rekrutmen caleg di
hasilkan Caleg yang berkualitas dan pro rakyat. Partai di tingkat kabu-
paten/kota perlu memberikan pelatihan maupun pendidikan  bagi kader
partai agar mampu menjalin kedekatan secara luas dengan massa pemilih.
Partai politik perlu memberi ruang kepada tokoh-tokoh masyarakat
yang ingin menjadi caleg dari partai mereka agar anggota legislatif yang
terpilih nantinya dapat berpihak kepada rakyat.
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